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Teori belajar sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, dimana guru dapat memahami bagaimana peserta didik belajar, membantu dalam membuat perencanaansuatuprosespembelajaran agar lebih efektif,efesien, menantang dan menyenangkan bagi peserta didik (Istiatum Munawaroh, 2019).Tidak hanya itu dengan mengusai beragam teori belajar dan impikasinya dalam pembelajaranakan memandu guru dalam memberikan dukungan dan bantuan kepeda peserta didik sehingga dapat mencapai hasil yang maksiamal.
2.1.1.1 TeoriYangMelandasiPendekatanBahanAjarBerbasisiProblem Based Learning (PBL)
1. TeoriKontruvisme
Kontruktivisme merupakan aliran dalam teori belajar aliran ini lahir dari aliran rasionalisme. Kontruktivisme sendiri mengakui rasio itu tidak berkerja sendiri melainkan dipengaruhi oleh fakta-fakta empirik, (Jamaludin, 2021) dan landasan berfikir kontruktivisme menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga pada saat pembelajaran guru memberikan keleluasan dalam memahami konsep yang dipelajari siswa berorientasi pada pengalaman yang dimiliki oleh siswa, seperti kegiatan eksplorasi atau diskusi bersama temannya.
Menurut (Mokalu et al., 2022) Saat ini sudah ada banyak teori belajar, salah satu teorinya yaitu teori belajar konstruktivisme. Secara umum konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang memberikan keleluasanterhadap siswa dalam menumbuhkan wawasan dan pengetahuan mereka melalui proses belajar dan pengalaman yang mereka lalui (Mustafa Se Winarno, 2020.
Teori konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan hanya dapat ada dalam pikiran manusia, darı bahwa teori itu tidak harus cocok dengan kenyataan dunia nyata. Siswa akan terus menerus berusaha mempersiapkan mental pribadi mereka sendiri tentang dunia nyata dari persepsi mereka tentang dunia itu (Sugrah, 2020). Proses pembelajaran akan berjalan sangat efektif apabila siswa dapat melakukanın komunikasi secara langsung dengan objek yang dipelajari dan juga dengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini akan sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa.
Menurut (Suryana,2022) Teori konstruktivisme merupakan suatu pandangan terbaru dimana ilmu bisa diciptakan sendiri oleh peserta didik berlandaskan pengetahuan telah peserta didik miliki sebelumnya, arti pengetahuan sifat-sifat pengetahuan serta cara individu menjadi tahu serta memiliki pengetahuan, menjadikan prioritas utama untuk teori konstruktivisme teori ini memiliki urgensi utama dalam menjadikan peserta didik menjadi lebih mandiri, kreatif, inovatif, bertanggung jawab aktif dan jujur.
2. TeoriHumanistik
Teori humanistik adalah pendekatan dalam pembelajaran yangmenekankan pada pengembangan potensi diri, kebebasan, rasa tanggung jawab, dan aktualisasi diri siswa. Pembelajaran dianggap berhasil jika mampu memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan psikologis siswa, bukan hanya aspek kognitif. Teori Humanistik sangat mementingkan isi dan proses belajar itu sendiri. Menurut teori humanistik, proses belajar harus bermuara pada manusia itu sendiri.Teori belajar ini lebih tertarik pada ide belajar dalam bentuknya yang paling ideal.
Aliran humanistik memandang belajar sebagai sebuah proses yang terjadi dalam individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, pendekatan humanistik menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap peserta didik (Dahar dkk, 2011). Tidak hanya itu teori ini menitikberatkan pada pentingnya pensadaran pengalaman yang bersifat subyektif dan mengetahui diri sendiri atau self–direction (Diana Devi, 2021).
2.1.2 [bookmark: _TOC_250019]BahanAjar
2.1.2.1 [bookmark: _TOC_250018]PengertianBahanAjar
Menurut (Rahmat & Fadlan, 2025) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.Dalam hal ini menurut (Gunawan dkk, 2021) Bahan ajar didefinisikan sebagai seperangkat materi tertulis ataupun tidak tertulis dengan susunan yang sistematis guna menciptakan suatu suasana yang memungkinkan siswa belajar.
(Irwan, 2025) berpendapat bahwa bahan ajar adalah Bahan ajar merupakan    segala    bentuk    bahan    yang digunakan    untuk    membantu    guru. amun bahan ajar yang dapat berperan maksimal dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa ataupun bahan ajar yang dipadukan dengan budaya-budaya dalam pembelajaran. Hal itu bertujuan untuk menumbuhkan minat, motivasi serta rasa ingin tahu siswa, sehingga proses pembelajaran yang baik dapat terjadi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar adalah segala bentuk materi atau sumber belajar yang dirancang secara sistematis dan digunakan oleh pendidik untuk membantu proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Bahan ajar dapat berupa teks, gambar, video, audio, atau media lain yang mendukung kegiatan belajar mengajar.
2.1.2.2 [bookmark: _TOC_250017]PrinsipPenyusunan BahanAjar
Pengembangan bahan pembelajaran atau disebut juga denga bahan ajar disusun untuk menjadi salah satu referensi yang akan mendukung perkembangan peserta didik agar ada keseimbang anantara kebutuhan jasmani dan rohani. Prinsipyang perlu diperhatikan dalam Menyusun bahan ajar meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip tersebut adalah (Magdalena et al., 2020):
1. Prinsiprelevansi
Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standarkompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materipembelajaranyangdiajarkanharusberupa faktaataubahanhafalan) (Ajar, 2020).
2. Prinsipkonsistensi
Penyusunan bahan ajar hendaknya konsistensi dengan pencapaian SK dan KD.
3. Prinsipkecukupan
Bahan ajar hendakya disusun sesuai dengan kebutuhanmateri yang akan dipelajari siswa (Murtiyasa & Wulandari, 2020).Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip untuk menyusun bahan ajar adalah bahan ajar yang disusun harusmemperhatikan standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai, materi yang dibuatmampu dipahami oleh siswa dan dibuat dengan yang sesuai dengan yang dibutuhkan, dapat memberikan motivasi bealajar siswa, dan juga memberikan pengaruh positif terhadap penguatan murid.
2.1.2.3 [bookmark: _TOC_250016]KonsepPenyusunan BahanAjar
Bahan ajar harus dikembangkan sesuai dengan kaidah- kaidah pengembangan, bahan-bahan ajar. Rambu -rambu yang harus dipahami dalam pembuatan bahan ajar adalah (Magdalena et al., 2020).
1. Bahan ajar harus disesuaikan dengan perserta didik yang sedang mengikuti proses belajar-mengajar.
2. Bahanajardiharapkanmampu mengubah tingkah lakupeserta didik.
3. Programbelajar-mengajar yangakandilangsungkan.
4. Di dalam bahan ajar telah mencakup tujuan kegiatanpembelajaranyang spesifik.
5. Terdapat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk mengukurtingkat keberhasilan peserta didik.
Bahan ajar hendaknya memiliki karakteristik dan sifat bahan ajar,antara lain: (1) mampu membelajarkan sendiri para siswa (selfinstructional), artinya bahan ajar harus mempunya kemampuan menjelaskan yang sejelas-jelasnya untuk membantu siswa dalam proses belajar; (2) bahan ajar bersifat lengkap (self- contained), artinya memuat hal-hal yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran; (3) mampu membelajarkan siswa (self-instructional material), artinya dalam bahan pembelajaran harus mampu memicu siswa untuk aktif dalam proses belajar, bahkan membelajarkan siswa untuk dapat menilai kemampuan belajar sendiri (Momang, 2021).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa konsepdalampenyusunanbahanajarialahbahanajaryangdibuatdisesuaikandengan karakteristik siswa, dapat merancang siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, memiliki kemampuan dalam membantu siswa untuk memahami materi, dan terdapat evaluasi sebagai bentuk pengukur kemampuan siswa.
2.1.2.4 [bookmark: _TOC_250015]TujuanPenyusunan BahanAjar
MenurutDepdiknas(2006,p.10)“tujuanpenyusunanbahanajar,yakni:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah;
2. Membantusiswa dalammemperoleh alternatifbahanajar;dan
3. Memudahkanguru dalammelaksanakan pembelajaran”

2.1.2.5 PengembanganBahanAjar
Ada 5 Langkah utama prosedur pengembangan bahan ajar yang baik, sebagai berikut (Widyaningtyas & Sukmana, 2019):
1. Analisis Tahap analisis dilakukan untuk mengenali siapa murid kita dengaNnperilaku awal dan karakteristik awal yang dimiliki.
2. Perancangan Tahap perancangan adalah tahap perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis, pemilihan topik mata pelajaran, pemilihan media dan sumber, serta pemilihan startegi pembelajaran (Tahel & Ginting, 2019)
3. Pengembangan Tahap ini merupakan tahapan penulisan bahan ajar secarautuh. Tulislah bahan ajar cetak yang dapat ditulis, tidak perlu harus urut. Beberapa sarana yang dapat membantu kita memulai pengembanganbahanajarantaralain(LKS,handout,modul)(Hutagalung & Nofiasari, 2023) Bahan ajar yang kita kembangkan harus memberikan pengalaman kepada murid, ragam media, sumber belajar, aktivitas dan umpan balik adalah komponen penting untuk membuat bahan ajar yang menarik, ragam contoh, alat bantu belajar.
4. Evaluasi adalah proses untuk memperoleh beragamreaksi dari berbagai pihak terhadap bahan ajar yang sudah dikembangkan.
5. Revisi adalah tahap perbaikan terhadap bahan ajar yang telah dibuat berdasarkan masukan-masukan perbaikan yang diperoleh melalui tahap evaluasi (Sadjati, 2019). Secara umum ada tujuh komponen dalam setiap bahan ajar, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materipembelajaran, informasi pendukung, latihan, petunjuk kerja, dan evaluasi di akhir pennyusunan bahan ajar.
2.1.3 ModelPembelajaranProblem Based Learning
2.1.3.1 PengertianModelPembelajaran Problem BasedLearning
Menurut(Julita,2023)modelpembelajaranProblemBasedLearning(PBL) adalahsuatumetodestrategipembelajaranyangmenggunakanmasalahsebagai salahsatustimulusuntukmenemukanataumendapatkaninformasiyang diperlukanuntukmemahamidanmencarisolusinya.Masalahyangdigunakan merupakan masalah nyata atau autentik yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagaikonteksbagipesertadidikuntukmengembangkanketerampilan menyelesaikanmasalahdanberpikirkritissertasekaligusmembangunsuatupengetahuan baru.
MenurutDarwatidanPurana(2021),ProblemBasedLearningadalahsuatu model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan cara berpikir kritis peserta didik dengan memberikan permasalahan yang harus diselesaikan melalui proses diskusi dan penyelidikan. Siswa diharapkan tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui proses eksplorasi dan refleksi. Dengan demikian, PBL mendukung terciptanya lingkungan belajar yang partisipatif dan berpusat pada siswa.
	Menurut (Ningsih, 2023) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Model ini meyebabkan motivasi dan rasaingin tahu menjadi meningkat. Model-model Problem Based Learning (PBL) juga menjadi suatu wadah bagi setiap siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan mandiri serta keterampilan berpikir yang lebih tinggi sehingga menciptakan peserta didik yang secara mandiri. (Gunantara, 2014).
Dari penjelasan para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran Problem Based Learning Merupakan salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan yang relevan. Tidak hanya itu model pembelajaran Problem Based Learning tidak sekadar memberikan siswa soal untuk diselesaikan, tetapi menghadirkan situasi problematis yang kompleks dan menantang, sehingga siswa terdorong untuk menggali berbagai sumber, berdiskusi, dan membuat keputusan.
2.1.3.2 Langkah-LangkahModel PembelajaranProblem Based Learning(PBL)
Menurut Putra (2013) dalam pengelolaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ada beberapa langlah-langkah utama yaitu:
1. mengorientasikan peserta didik pada masalah menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logilistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
2. mengorganisasikan peserta didik agar belajar membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
3. memandumenyelidikisecara mandiriatau kelompok mendorongsiswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakaneksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
4. mengembangkan dan menyajikan hasil kerja membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.
2.1.3.3 KarakteristikModel PembelajaranProblem Based Learning(PBL)
Menurut (Rusman, 2012) karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
1. Permasalahanmenjadistarting point dalambelajar
2. Permasalahan yang di angkat adalah permasalahan yang ada di dunianyata yang tidak terstruktur
3. Permasalahanmembutuhkanperspektif ganda(multiple Perspective)
4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiki oleh peserta didik, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifkasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar
5. Belajarpengarahandiri menjadihalyang utama
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem Based Learning (PBL).
7. Belajaradalah kolaboratif, komunikasi, dankoperatif
8. Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning (PBL) meliputi sintesis dan integritas dari sebuah proses belajar.
2.1.3.4 FungsiModelPembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Menurut (Barrows & Tamblyn, 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berfungsi untuk menstimulasi pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir reflektif melalui aktivitas berbasis masalah.
Menurut Arends (2018), berpandapat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah pada siswa melalui pengalaman belajar berbasis masalahnyata.Modelinimemberikankesempatanbagisiswauntukbelajarsecaramandiridankolaboratif,membantumerekamemahamibagaimanamenerapkan pengetahuan untuk memecahkan permasalahan kompleks.
Dari penjelasan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi model pembelajaran Problem Based Learning adalah untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan kemandirian dan Tanggung Jawab Belajar.
2.1.3.5 ManfaatModel PembelajaranProblem Based Learning(PBL)
Menurut (Yew & Goh, 2019) manfaat dari model Pembelajaran Problem Based Learning adalah secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Problem Based Learning juga menempatkan siswa dalam situasi dimana mereka harus mengeveluasi informasi, mengembangkan argumen, dan menghasilakn solusi, yang semuanya memperkuat kemampuan berpikir kritis.
Menurut Arends (2012) dalam bukunya Learning to Teach, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa manfaat penting dalam pembelajaran, terutama terkait dengan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Berikut adalah beberapa poin manfaat Problem Based Learning yang dikemukakan Arends:
1. MeningkatkanKeterampilanBerpikir Kritis
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk terlibat dalam pemikiran dan analitis. Dengan menghadapi masalah yang kompleksdantidakberstruktur,siswabelajarmengevaluasiinformasi,membuathipotesis,danmengujisolusi,yangsemuanyameningkatkanketerampilanberpikir kritis.
2. MengembangkanKeterampilanPemecahan Masalah
Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, siswa menghadapi masalah nayata yang membutuhkan solusi yang tidak langsung terlihat. Proses pemecahan masalah ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan sintesis, karena mereka harus mengidentifikasi masalah, mengumpilkan informasi yang relevan, dan menentukan solusi yang paling efektif.
3. MeningkatkanKolaborasidanKerja Sama
Model pembelajaran Problem Based Learning juga mengjarkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. Dalam situasi PBL, siswa berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja menuju solusi bersama, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan interpesonal dan kolaborasi.
4. MendorongPembelajaranMandiri danPengembanganDiri
Model pembelajaran Problem Based Learning mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Dalam prosesnya, siswa diminta untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, baik dalam menemukansumber daya maupun menyelesaikan tugas yang relevan.
5. MeningkatkanTransfer Pengetahuan
Model pembelajaran Problem based Learning (PBL) menghadirkan masalah-masalahyangrelevandengankehidupannyata,bahwasiswadapatlebihmudah mentransfer pengetahuan yang mereka peroleh dalam kelas kesituasi kehidupan sehari-hari atau situasi profesional di masa depan.
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat di simpulkan bahwa manfaat model pembelajaran Problem Based Learning adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan Analisis, Menumbuhkan Keterampilan Memecahkan Masalah, Mendorong Pembelajaran Aktif, Meningkatkan Pemahaman Konseptual, dan Mandiri dan Melatih Komunikasi dan Presentasi serta dapat Meningkatkan Motivasi dan Rasa Tanggung Jawab.
2.1.3.6 KelebilahandankekuranganModelPembelajaranProblemBased Learning (PBL)
Menurut(Masyithah,2018)kelebihandarimodelpembelajaranProblem Based Learning adalah sebagai berikut:
1. Merupakanteknikyangcukupbagusuntuklebihmemahamiisi pelajaran
2. Menantangkemampuanpesertadidiksertamemberikankepuasanuntuk menentukan pengetahun baru bagi peserta didik
3. Meningkatkankeaktifan pesertadidik dalambelajar
4. Membantupesertadidikmenyampaikanpengetahuanmerekauntuk memahami masalah dalam kehidupan nyata
5. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan
6. Prosespembelajaran lebih menyenangkandan disukaipeserta didik.
7. Memberikankesempatanpadapesertadidikuntukmengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata
8. Mengembangkanminatpesertadidikuntuksecaraterusmenerus belajar.
	Menurut(ArisSholmin,2016)kekurangamdarimodelpembelajaranProblemBased Learningadalahsebagai berikut:
1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada guru berperan aktif dalam menyajikan materi, Problem Based Learning lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitanya dengan pemecahan masalah;
2. Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tingggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
2.1.4 KeterampilanMembaca
2.1.4.1 PengertianKeterampilan Membaca
1. PengertianKeterampilan
Setiap orang memiliki keterampilan yang merupakan bakat dari Yang Maha Kuasa. Beberapa orang menyadari keterampilan yang dimilikinya, akan tetapi ada beberapa dari mereka yang belum atau tidak menyadari keterampilan dalam dirinya sendiri. Definisi keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengubah sesuatu hal menjadi lebih berharga dan memiliki makna. Menggunakan keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal dan kreatifitas jika keterampilan itudiasah, tidak menutup kemungkinan akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan.
Menurut(Amirullah& Budiyono, 2014) menyatakan“keterampilan adalah kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik, sehinggatujuan yang diinginkan tercapai. Keterampilan adalah perilaku yang diperoleh melalui fase belajar, keterampilan berasal dari gerakan-gerakan kasar atau tidak terkoordinasi melalui pelatihan bertahap, gerakan tidak teratur itu berangsur- angsur berubah menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus, melalui proses koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) untuk memperoleh suatu keterampilan yang diperlukan tujuan tertentu (Soemarjad, 1992). Keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan dengan mudah dan hati-hati.6Menurut Nadler, keterampilan adalah kegiatan yang membutuhkan praktek atau dapat diartikan sebagai akibat dari aktivitas (Davis Gordon, 1999).
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah kemampuan individu untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam teks tertulis. Keterampilaninimelibatkanbeberapaaspek,sepertipengenalan kata,pemahaman makna, interpretasi konteks, serta analisis kritis terhadap isi bacaan.
2. PengertianMembaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang dapat menjadi faktor penunjang dalam kemampuan berbahasa lainnya seperti berbicara dan juga menulis (Rohman, 2017). Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu bahan ajaryangpalingpentingdalampendidikandasar.Membacaadalahtentangpengucapan kata-kata dan mempelajari kata-kata dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang berbeda, termasuk di dalamnya belajar, berpikir, menalar, perpaduan dan solusi yang bermakna untuk suatu masalah yang berarti penjelasan informasi bagi pembaca (Erwin Harianto, 2020).
Membaca merupakan proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata / bahan tulis atau memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis Selain itu, Soedarsono berpendapat bahwa membaca adalah aktivitas yang kompleks, dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi orang harus menggunakan pemahaman, khayalan, mengamati dengan mengingat-ingat (Soedarsono, 1993).
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses memahami makna dari teks tertulis melalui pengenalan simbol- simbol (huruf dan kata) yang disusun dalam struktur tertentu. Membaca tidak hanya melibatkan pengenalan visual terhadap kata-kata, tetapi juga pemahaman, interpretasi, dan refleksi terhadap isi bacaan.
3. PengertianKeterampilan Membaca
Keterampilan membaca merupakan salah satu bagian dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis yang harus dikuasai olehsiswa. keterampilan membaca adalah keterampilan yang secara mekanik dan teknis bertujuanuntukmemberikaninstruksikepadasiswamengenaibagaimanacaramengubah tulisan kata dan kalimat menjadi bunyi-bunyi bahasa (R.K Sundari & M.I Damayanti, 2017).
Keterampilan membaca adalah keterampilan yang berfokus pada membaca kata dan kalimat. Aspek-aspek dalam membaca, sepertinya ketepatan pengucapan, intonasi, kelancaran, kejelasan suara dan kemampuan membaca utuh. Menurut Sri Pratiwi keterampilan membaca adalah dasar bagi siswa yang harus dikuasai agar dapat berpartisipasi dalam semua kegiatan proses pendidikan dan pembelajaran. Membaca harus memiliki tujuan, karena seseorang yang membaca dengan sengaja lebih mengerti dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan Sri Pratisi, 2019).
2.1.4.2 TujuanMembaca
Membaca hendaknya harus memiliki tujuan, karena seseorang yang membaca dengan memiliki tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru hendaknya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau membantu mereka menetapkan tujuan membaca peserta didik itu sendiri.
Tujuan utama membaca adalah mencari dan memperoleh informasi, mencakup isinya serta memahami makna bacaan. Makna (arti) sangat erat kaitannya dengan maksud dan tujuan membaca. Artinya, dalam membacaharuslah memperhatikan disiplin ilmu atau pengetahuan yang akan kita akan membaca.
Menurut(Dalman,2015)adaberagamtujuanmembaca,yaitu:
1. Memahami secaradetaildan menyeluruhisi bacaan.
2. Menangkapide pokok/gagasanutama buku secaracepat.
3. Mendapatkaninformasitentang sesuatu.
4. Mengenalimakna kata-katasulit.
5. Inginmenilai kebenarangagasan pengarang/penulis.
6. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau keterangan tentang definisi suatu istilah.
Sedangkan menurut (Riris Nurkholidah Rambe Dkk, 2023) tujuan membaca sesuai bahan yang digunakannya, antara lain:
1. Membacauntukmendapatkanpengetahuan(informasi),jenismembaca yang cocok untuk keperluan ini adalah membaca dalam hati, bahan bacaan yang dapat dipergunakan antara lain: laporan (insiden, perjalanan, pertandingan), berita perihal penemuan hal baru, buku- buku perlajaran, majalah-majalah, ilmu pengetahuan, serta lain-lain.
2. Membaca untuk memupuk perkembangan keharuan dan keindahan, jenis membaca yang cocok untuk keperluan ini ialah membaca teknis/nyaring, dapat pula membaca dalam hati untuk jenis-jenisbacaan tertentu seperti prosa fiksi. Bahan bacaan yang cocok untuk tujuan membaca seperti ini merupakan: puisi, sajak, prosa berirama, drama, serta prosa fiksi biasa.
3. Membaca untuk mengisi ketika luang. Jenis membaca yang digunakan tidaklahterikatpadajenistertentu,demikianpulabahanbacaannya, yang terpenting perlu ditanamkan pada peserta didik adalahbagaimana bisa mengisi waktu untuk halhal bermanfaat serta tidak membosankan. Bacaan perihal kepahlawanan, keberanian, kecekatan, dan lain-lain.


2.1.4.3 Langkah-LangkahKeterampilan Membaca
Untuk dapat memahami arti dari suatu teks atau buku harus dipersiapkan seperti berikut ini: (Tri Indah Kusumawati, 2019)
1. Mengenaltulisan yang digunakandi dalamteks atau buku
2. Memahami maknakata dasardan kata bentukkan(gramatika).
3. Memahamikosakatadankelaskatasertaartiyangterkandungdi dalamnya.
4. Memahami kata-katakuncidi dalamteks atau buku.
5. Memahami pikiran utama dan pikiran-pikiran penjelas di dalam suatu paragraf.
6. Memahamijabatan(konstituen)katadidalamkalimat.Misalnya,subjek, predikat, objek, dan keterangan.
7. Memahami cara membuat ringkasan baik dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan.
2.1.4.4 UpayadalamMeningkatkanKeterampilan Membaca
Beberapa upaya yang dapat dilakukan pendidik dalam meningkatkan keterampilan membaca para peserta didik, diantaranya yaitu: (Ilman Hanafi Destian, 2021)
1. Menggunakan media kartu huruf Fauzil Adhim dalam bukunya mengungkapkan secara sederhana, kartu huruf dapat dibedakanmenjadi kartu huruf pertama dan kartu huruf pemula. Pada kartu huruf pertama, berisikan huruf alphabet di tiap – tiap kartu yang ditulis dengan huruf capital dan huruf kecil misalnya: Aa Bb Cc Dd. Sedangkan pada kartu pemula, huruf dipadukan dengan gambar sesuai urutan abjad, misalnya huruf A diikuti dengan kata Apel. Pendidik harus kreatif dalam memainkan media kartu huruf seperti bermain dengan media kartu huruf, hal ini merupakan cara agar pembelajaran dalam menigkatkan keterampilan membaca siswa tidak terlalu membosankan.
2. Menggunakan media bacaan berjilid Media bacaan berjilid nerupakan metode membaca lancar dan baik yang memanfaatkan buku dengan beberapa jilid. Keefektifan metode membaca berjilid dengan mengadopsi metode iqro’ mempunyai peranan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an anak sehingga anak menjadi lebih mudah dalam memahami cara membaca huruf dan kata dalam Al-Qur’an.
3. Metode bernyanyi Dalam bernyanyi memiliki manfaat bagi perkembangan siswa, antara lain mengurangi rasa cemas, khawatir, menumbuhkan rasa percaya diri, dan dapat menumbuhkan kreatifitas siswa. Menyanyi merupakan strategi dalam memudahkan siswa untuk mengingat kata dan kalimat disetiap lirik lagunya yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pada siswa.
4. MembacabersamaMembacabukubersamamemilikibanyakmanfaat.Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan membaca itu sendiri serta menanamkan kepercayaan diri pada peserta didik. Selain itu dapat menciptakan sikap membaca yang positif dan memperluas kecakapan berbicara dan berbahasa.
2.1.4.5 ManfaatMembaca
Membaca adalah alat untuk belajar dan untuk memperoleh kesenangan. Membaca juga merupakan alat untuk memperoleh pengetahuan yang tersimpan dalam bentuk tulisan. Selain itu, membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan. Agar seseorang dapat tertarik untuk membaca, perlu diketahui manfaat membaca (Tawakkal Saleh, 2019). Gray and Roger menyebutkan beberapa manfaat membaca sebagai berikut: (Mujito, 1993)
1. Mengisiwaktu luang
2. Mengetahuihal– halaktual yangterjadi di lingkungannya
3. Memuaskanpribadiyang bersangkutan
4. Memenuhituntutan praktiskehidupan sehari– hari
5. Meningkatkanminatterhadap sesuatu
6. MeningkatkanPengembangandirisendiri
7. Memuaskantuntutanintelektual
8. Memuaskantuntutanspiritual
2.1.5 PembelajaranMengeja Kata
2.1.5.1 PengertianPembelajaran Mengeja Kata
Mengeja adalah cara menyebutkan atau menuliskan setiap huruf dalamkata satu per satu, berdasarkan urutan yang benar, untuk membentuk kata yang lengkap. Mengeja kata adalah proses menyebutkan atau menuliskan setiap huruf dari sebuah kata dalam urutan yang benar. Hal ini sangat penting dalam keterampilan membaca dan menulis, terutama untuk anak-anak yang sedang belajar menulis atau untuk orang yang ingin memperbaiki kemampuan bahasanya.
Lengkapilahkata-katadibawahdenganpentunjukyangtelahdiberikan, kemudianisilahkolomkotakyangtelahdisediakan,kemudiansetelahituejalah kata-kata yang telah di lengkapi tersebut!
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2.1.5.2 Jenis-jenis Pengejaan
1. Mengejaberdasarkanhuruf alfabet
a. Setiaphuruf dalam katadisebutkan secara berurutan.
b. Contoh:"Buku"→B-U-K-U
2. Mengejaberdasarkanbunyi (fonetik)
a. Mengejaberdasarkanbunyiyangterdengardalampengucapan kata.
b. Contoh:Kata"sekolah"bisa diejadenganbunyi S-E-K-O-L-A-H
3. Mengejasuku kata
a. Katadipisahkanberdasarkansukukatauntukmempermudah pengucapan.
b. Contoh: "Meja" →Me–Ja
2.1.5.3 KesalahanUmumdalamMengeja
1. Menyebutkanhuruf dengansalahbunyi
Contoh: "E" diucapkan seperti "I" (Seharusnya "E" → "e" bukan "i")
2. Salahdalamurutanhuruf
Contoh:Kata"apel" diejamenjadi"A- P - L- E" (Seharusnya"A- P
-E - L")
3. Melewatkanhuruf tertentu
Contoh:"Rumah"menjadi"R- U -M - H"(Huruf"A"tertinggal)
2.2 [bookmark: _TOC_250014]PenelitianRelevan
Penelitianyangrelevanmerupakantentanghasilpenelitianyangtelah dilakukan oleh peneliti terdahulu sesuai dengan subtansi yang di teliti oleh peneliti. Penelitianyang relevandalampenelitian iniantaralain sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ramadan Lazuardi, Syukri Hamzah, Agung Nugroho (2022) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Membaca Permulaan pada Anak PAUD Himatul Ilmi Kabupaten Musi Rawas” berdasararkan hasil penelitian diketahui kevalidan sebesar 81,25%, kepraktisan diketahui dari uji kecil, sedang dan besar. Sedangkan keefektifan bahan ajar diketahui sebanyak 6 orang 30% memperoleh nilai sangat baik (A) dengan skor 80-100, sebanyak 9 orang 45% yang memperoleh nilai 66-79 dengan kategori baik (B), jumlah anak yang memperoleh nilai cukup (C) 1 orang5%denganskor58,dananakyangmemperolehnilaikurang(D) sebanyak 4 orang 20% dengan rentang nilai 46-55. berdasarkan hasil penelitian disimpulkan jika bahan ajar Keterampilan Membaca Permulaan sudah valid, praktis dan efektif bagi anak PAUD Hidatul Ilmi kabupaten Musi Rawas.
2. PenelitianyangdilakukanolehFebrianaDafitdanDeaMustika(2021) yang berjudul “Pengembangan bahan ajar berbasis Higher Order Thinking Skills pada siswa sekolah dasar” hasil dari penelitian ini menghasilkan produk e - modul membaca berbasis hots yang dapat di gunakan pada jenjang SD sebagai bahan ajar atau pegangan buku ajarsiswa yang telah memenuhi kriteria sangat baik dengan skor rata-rata dari Validator desain 96,99% validator materi 96,7% dan validator bahasa 96,3% dengan kategori sangat layak serta respon yang diberikan oleh pendidik 90,5% dengan kategori sangat menarik dan dilakukan coba skla kecil 92,5% dengan kategori sangat menarik. Bahan Ajar e-modul membaca berbasis HOTS sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan Sharfina Ramadhani, Faisal, Irsan, Dody F. Pandimun Ambarita dan Husna Parluhutan Tambunan (2024). Yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Growth Mindset untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman di Kelas IV SDN 106162MedanEstateT.A.2022/2023”HasildaripenelitianiniadalahValiditas bahan ajar berbasis growth mindset medapatkan persentase80%,denganskor28dariskormaksimal35olehahlidesain bahan ajar, dan 84% dengan skor 46 dari skor maksimal 55 oleh ahli konten dengan kriteria “Layak”. (2) Praktikalitas bahan ajar berbasis growth mindset dilihat dari angket respon guru. Hasil angket mendapatkan nilai 15 dari nilai maksimal 15 dengan skor 100 dengan persentase 100%. Hal tersebut mengartikan bahwa bahan ajar berbasis growth mindset “Sangat Praktis” digunakan dalam pembelajaran. (3) Efektifitas bahan ajar berbasis growth mindset dilihat dari tes pretest dan posttest. Dari test pretest mendapatkan nilai rata-rata 55,5 dengan persentase55,5%.Sedangkannilaiposttestmendapatkanrata-rata77,50 dengan persentase 77,5%. Dengan demikian hasil pretest dan posttest meningkat sebesar 22%. Adanya peningkatan hasil tes pretest dan posttest maka media bahan ajar berbasis growth mindset dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.







Tabel  2.1 Penelitian Relevan

	No
	Namapeneliti/ tahun
	Judul
	Tempat penelitian
	HasilPenelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	DianRamadan Lazuardi,Syukri Hamzah,Agung Nugroho(2022)
	PengembanganBahan AjarKeterampilan MembacaPermulaan padaAnakPAUD HimatulIlmiKabupatenMusi Rawas
	PAUDHimatul
IlmiKabupaten
MusiRawas
	Hasilpenelitiandiketahui kevalidansebesar 81,25%, kepraktisandiketahuidariuji kecil,sedangdan besar. Sedangkankeefektifanbahan ajardiketahuisebanyak 6 orang30%memperolehnilai sangatbaik(A)denganskor80-100,sebanyak9orang 45%yangmemperolehnilai66-79dengankategoribaik (B),jumlah anakyang memperolehnilai cukup(C) 1orang5%denganskor58, dananakyang memperoleh nilaikurang (D)sebanyak 4 orang20%denganrentangnilai46-55.berdasarkan hasil penelitiandisimpulkanjika bahanajarKeterampilanMembacaPermulaansudah valid,praktis danefektifbagi anakPAUDHidatul Ilmi kabupatenMusiRawas.
	Adapunpersamaan penelitian sebelumnya denganpenelitianyang akandilakukanadalah sama-sama mengembangan BahanAjarketerampilanmembaca
	Perbedaanpenelitian sebelumnyadengan penelitianyangakan dilakukanadalahobjek yangdigunakan dan tempatpenelitiandan tahunpenelitian

	2.
	FebrianaDafit danDeaMustika(2021)
	Pengembanganbahanajar berbasisHigher OrderThinkingSkills padasiswa sekolahdasar
	Siswasekolah
Dasar
	Hasildaripenelitian ini menghasilkan produke - modulmembacaberbasis hotsyangdapat di gunakan padajenjangSD sebagai bahanajaratau pegangan buku ajarsiswayang telah memenuhikriteria sangat
baikdenganskorrata-rata dariValidatordesain96,99% validatormateri96,7%dan validatorbahasa96,3% dengankategorisangatlayak sertaresponyang diberikan olehpendidik90,5%dengan kategorisangatmenarikdan dilakukancobaskla kecil 92,5%dengankategorisangat menarik.BahanAjare-modul
membacaberbasisHOTS
sudahlayak digunakan dalam
prosespembelajaran.
	Adapunpersamaan penelitiansebelumnya denganpenelitianyang akandilakukaknadalah
sama-sama mengembangan BahanAjar
	Perbedaanpenelitian
sebelumnyadengan
penelitianyangakan
dilakukanadalahobjek yangdigunakan dan
tempatpenelitiandan
tahunpenelitian

	3.
	SharfinaRamadhani,
Faisal,Irsan, DodyF.
Pandimun AmbaritadanHusnaParluhutan
Tambunan(2024)
	PengembanganBahan AjarBerbasisGrowth MindsetuntukMeningkatkan KeterampilanMembaca Pemahamandi Kelas IVSDN106162MedanEstate
T.A.2022/2023
	KelasIVSDN
106162Medan
EstateT.A.
2022/2023
	Hasildaripenelitian ini adalah(1)Validitasbahan ajarberbasis growth mindset medapatkanpersentase80%, denganskor28dari skor maksimal35olehahlidesain bahanajar,dan84%dengan skor46dariskormaksimal55 olehahli kontendengan kriteria“Layak”. (2) Praktikalitasbahanajar berbasisgrowth mindset dilihatdariangket respon guru.Hasil angket mendapatkannilai15dari nilaimaksimal15denganskor100denganpersentase100%.Haltersebut mengartikanbahwabahan ajarberbasis growth mindset “SangatPraktis”digunakan dalampembelajaran.(3) Efektifitasbahanajar berbasisgrowth mindset dilihatdaritespretest dan posttest.Daritest pretest mendapatkannilai rata-rata55,5denganpersentase55,5%.Sedangkannilai posttestmendapatkanrata-
rata77,50denganpersentase77,5%.Dengandemikianhasil pretest dan posttest meningkat sebesar 22%. Adanyapeningkatanhasiltes pretest dan posttest maka media bahan ajar berbasis growth mindset dapat meningkatkan keterampilan membacapemahamansiswa.
	Adapunpersamaan penelitiansebelumnya denganpenelitianyang akandilakukaknadalah sama-sama mengembangan BahanAjarmeningkatkan keterampilanmembaca
	Perbedaanpenelitian sebelumnyadengan penelitianyangakan dilakukanadalahobjek yangdigunakan dan tempatpenelitiandan tahunpenelitian






2.3 [bookmark: _TOC_250013]KerangkaBerpikir
Kurikulum pendidikan sering mengalami perubahan tentunya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Namun Perubahan kurikulum juga sering kali berdampak pada perubahan gaya pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran hingga penerapan proses pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk merencanakan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan peneliti, bahwa peneliti menemukan adanya permasalahan di Kelas I Mis Bidayatul Hidayah 3 Medan yaitu mengenai Peserta didik yang kesulitan mengenal huruf alfabet, bunyi huruf, dan cara menggabungkannya menjadi kata. Hal ini dapat mengakibatkan peserta didik tidak akan mampu membaca dengan benar dan lancar. karena tidak memahami hubungan antara huruf dan bunyi (fonemik) dan dalam proses pembelajaran guru jarang menggunakan media pembelajaran yang menarik,seperti buku cerita bergambar, video interaktif, atau aplikasi membaca. Sehingga hal ini akan berdampak pada menurunnya minat dan motivasi membaca pada peserta didik. Sehingga mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 
Sistem pembelajaran kurikulum merdeka menyebabkan guru terkadang jarang menghadirkan bahan ajar atau media tambahan dalam proses pembelajaran Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu menarik minat dan memotivasi peserta didik serta dikaitkan dengan situasi dunia nyata peserta didik. Salah satunya adalah bahan ajar untuk keterampilan membaca siswa dimana pengembangan Bahan Ajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi mengeja kata ini dapat menunjang peserta didik dalam kegiatan belajar, peserta didik dapat mempelajari dan memahami materi dengan dengan bantuan materi yang diberikan oleh pendidik hal ini dapat membuat peserta didik mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya sehingga dapat sehingga dapat merubah suasana belajar peserta didik menjadi menarik.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan Bahan Ajar untuk keterampilan membaca siswa kelas I Mis Bidayatul Hidayah 3 Medan. Dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dengan adanya Bahan Ajar dapat membantu proses pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, karena itu penelitian mengembangkan Bahan Ajar untuk keterampilan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi mengeja kata digunakan sebagai solusi untuk menghadapi masalah yang ada pada Bahan Ajar yang dikembangkan di tujuan dari penelitian ini juga yaitu untuk menciptakan sebuah produk Bahan Ajar untuk keterampilan membaca siswaa. Sehingga menciptakan peserta didik untuk berpikir kreatif, aktif dan inovatif. Siswa akan lebih terlatih untuk belajar mandiri. Berikut ini merupakan desain dari kerangka berpikir dari penelitian.
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Permasalahan
Peserta didik yang kesulitan mengenal huruf alfabet, bunyi huruf, dan cara menggabungkannya menjadi kata dan dalam proses pembelajaran guru jarang menggunakanmediapembelajaranyangmenarik,sepertibukuceritabergambar, video interaktif, atau aplikasi membaca.
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